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A R T I CLE  IN F O 

 AB STRACT  
This study aimed to describe the transformation of Rahmatan lil ‘alamin-based Islamic 
Religious Education (IRE) learning at SMP Al Imam An Nawawiy Balikpapan and the 
internalization of Rahmatan lil ‘alamin values within the learning process and pesantren 
culture. This study employed a qualitative approach using field research methods. Data 
were collected through observations, interviews, and documentation involving the principal, 
vice principal for curriculum affairs, Islamic Religious Education teachers, and students. 
Data analysis was conducted through data reduction, data display, and conclusion drawing, 
while data validity was examined using source triangulation and technique triangulation. 
The findings revealed that the transformation of Islamic Religious Education learning at 
SMP Al Imam An Nawawiy was carried out through the integration of formal learning, 
pesantren culture, and value habituation in students’ daily lives. The transformation was 
reflected in the implementation of dialogical learning methods, the integration of classical 
Islamic book studies with the Merdeka Curriculum, worship habituation, and the 
reinforcement of ukhuwah, tasamuh, ta’awun, and social ethics values. The internalization 
of Rahmatan lil ‘alamin values was conducted through contextual learning, teacher role 
modeling, boarding school life, and Islamic character-building activities. This study 
indicated that Rahmatan lil ‘alamin-based Islamic Religious Education learning was able to 
foster students’ religious, inclusive, and moderate attitudes through integrative and 
habituative learning approaches. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan transformasi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) berbasis rahmatan lil ‘alamin di SMP Al Imam An Nawawiy Balikpapan 
serta internalisasi nilai-nilai rahmatan lil ‘alamin dalam proses pembelajaran dan kultur 
pesantren. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
lapangan (field research). Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 
dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru PAI, dan peserta didik. 
Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran PAI di 
SMP Al Imam An Nawawiy berlangsung melalui integrasi pembelajaran formal dengan 
kultur pesantren dan pembiasaan nilai dalam kehidupan sehari-hari santri. Transformasi 
tersebut tampak pada penggunaan metode pembelajaran dialogis, integrasi kajian kitab dan 
Kurikulum Merdeka, pembiasaan ibadah, serta penguatan nilai ukhuwah, tasamuh, ta’awun, 
dan adab sosial. Internalisasi nilai rahmatan lil ‘alamin dilakukan melalui pembelajaran 
kontekstual, keteladanan guru, kehidupan asrama, dan kegiatan pembiasaan karakter Islami. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berbasis rahmatan lil ‘alamin mampu 
membentuk sikap religius, inklusif, dan moderat pada peserta didik melalui pendekatan 
pembelajaran yang integratif dan habituatif. 
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PENDAHULUAN 
Perubahan lanskap sosial remaja pada era digital memperlihatkan adanya pergeseran cara peserta 

didik memahami nilai agama dalam kehidupan sehari-hari (Sabran et al., 2023). Arus informasi yang sangat 
cepat melalui media sosial, budaya populer, dan ruang digital menjadikan peserta didik tidak lagi hanya 
memperoleh pemahaman keagamaan dari sekolah dan keluarga, tetapi juga dari berbagai narasi yang belum 
tentu memiliki landasan keilmuan yang tepat (Wulandari, 2023). Di satu sisi, kondisi ini membuka peluang 
lahirnya generasi muslim yang lebih terbuka dan adaptif, namun di sisi lain juga memunculkan 
kecenderungan sikap keagamaan yang ekstrem, eksklusif, bahkan mudah terprovokasi oleh ujaran 
kebencian dan intoleransi (Agustin Sri Ningsih et al., 2024; Chairuna, et al., 2024). Fenomena 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memerlukan transformasi paradigma, dari yang sebelumnya 
dominan berorientasi pada penguasaan materi keagamaan menuju pembelajaran yang mampu 
menanamkan nilai empati, moderasi, dialog, dan penghargaan terhadap kemanusiaan (Hadmal et al., 2026; 
La Hadisi, et al., 2024). Dalam konteks inilah pendekatan rahmatan lil ‘alamin menjadi penting untuk 
dihadirkan sebagai basis pembelajaran PAI yang tidak hanya menekankan dimensi ritual, tetapi juga 
membangun kesadaran sosial dan sikap keberagamaan yang damai di lingkungan sekolah (Tahir, 2023). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
berbasis Rahmatan lil ‘alamin memiliki peran penting dalam membangun pendidikan Islam yang humanis, 
moderat, dan kontekstual. Penelitian Munawir dkk. menjelaskan bahwa pembelajaran PAI berbasis 
Rahmatan lil ‘alamin perlu diterapkan melalui pendekatan kontekstual dan humanis agar pembelajaran 
agama tidak hanya bersifat dogmatis (Munawir et al., 2024). Sementara itu, Rahmadi Agus Setiawan 
menegaskan bahwa kurikulum PAI berbasis Rahmatan lil ‘alamin menekankan nilai tasamuh, tawasuth, dan 
pendidikan humanistik (Rahmadi Agus Setiawan, 2024). Penelitian Maftuhah dkk. menunjukkan bahwa 
pembelajaran PAI berbasis proyek yang terintegrasi dengan Profil Pelajar Rahmatan lil ‘alamin efektif dalam 
meningkatkan karakter Islami siswa (Maftuhah et al., 2024). Selanjutnya, penelitian Mohamad Yamin dkk. 
menemukan bahwa metode pembelajaran berbasis Rahmatan lil ‘alamin mampu memperkuat pendidikan 
karakter peserta didik melalui pendekatan yang lebih dialogis dan inklusif (Yamin et al., 2022). Adapun 
Dudun Najmudin menyoroti pentingnya integrasi nilai moderasi Islam rahmatan lil ‘alamin dan pemanfaatan 
teknologi dalam pembelajaran PAI menghadapi era digital (Najmudin, 2025).  

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar penelitian masih 
berfokus pada kajian konseptual, pengembangan kurikulum, pendidikan karakter, dan implementasi nilai 
rahmatan lil ‘alamin secara umum. Penelitian mengenai transformasi pembelajaran PAI berbasis rahmatan 
lil ‘alamin pada konteks sekolah Islam tingkat SMP, khususnya yang mengkaji proses transformasi 
pembelajaran, strategi guru, budaya sekolah, dan implementasi nilai dalam praktik pembelajaran sehari-hari 
di SMP Al Imam An Nawawiy Balikpapan masih belum banyak ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini 
memiliki relevansi untuk memperkaya kajian pendidikan Islam mengenai implementasi pembelajaran PAI 
berbasis rahmatan lil ‘alamin pada konteks sekolah Islam modern serta memberikan kontribusi praktis bagi 
pengembangan pembelajaran PAI yang moderat dan humanis. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) 
Bagaimana transformasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis rahmatan lil ‘alamin di SMP Al 
Imam An Nawawiy Balikpapan? dan (2) Bagaimana internalisasi nilai-nilai rahmatan lil ‘alamin dalam proses 
pembelajaran dan kultur pesantren di SMP Al Imam An Nawawiy Balikpapan? 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). 
Pendekatan ini mengkaji proses transformasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis rahmatan lil 
‘alamin di SMP Al Imam An Nawawiy Balikpapan. Penelitian difokuskan pada bagaimana nilai-nilai 
rahmatan lil ‘alamin diimplementasikan dalam proses pembelajaran, budaya sekolah, serta interaksi antara 
guru dan peserta didik. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan kepala sekolah, guru PAI, serta 
peserta didik. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen sekolah, perangkat pembelajaran, 
jurnal, dan literatur yang relevan dengan penelitian. Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan agar data yang diperoleh dapat dianalisis secara sistematis 
dan mendalam. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Transformasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Rahmatan Lil ‘Alamin di SMP Al 
Imam An Nawawiy Balikpapan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
berbasis Rahmatan lil ‘alamin di SMP Al Imam An Nawawiy Balikpapan berlangsung melalui proses 
integrasi pembelajaran formal, kultur pesantren, dan habituasi nilai dalam kehidupan sehari-hari santri. 
Transformasi tersebut tidak hanya tampak pada perubahan metode pembelajaran di kelas, tetapi juga pada 
perubahan orientasi pendidikan yang menempatkan nilai kasih sayang, toleransi, adab, dan penghargaan 
terhadap perbedaan sebagai bagian utama dari proses pendidikan Islam. Berdasarkan hasil analisis tematik, 
ditemukan tiga dimensi utama transformasi pembelajaran, yaitu: (1) integrasi kurikulum dan pembelajaran 
formal berbasis nilai Rahmatan lil ‘alamin; (2) internalisasi nilai melalui kultur pesantren dan habituasi sosial; 
serta (3) pembentukan sikap inklusif dan moderasi beragama melalui interaksi edukatif. 

Transformasi pembelajaran tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Islam di SMP Al Imam An 
Nawawiy tidak hanya dipahami sebagai proses transfer pengetahuan agama (transfer of knowledge), tetapi juga 
sebagai proses internalisasi nilai dan pembentukan karakter (transfer of value). Dalam perspektif teori 
pendidikan humanistik, pembelajaran tidak hanya bertujuan mengembangkan aspek kognitif peserta didik, 
tetapi juga membangun kesadaran diri, empati, dan relasi sosial yang sehat (Muhammad Rohim et al., 
2023). Pendekatan ini tampak dalam proses pembelajaran PAI di sekolah yang memberi ruang dialog, 
penghargaan terhadap pendapat siswa, serta penguatan nilai adab dan ukhuwah dalam kehidupan sosial 
santri. 

Tabel 1. Dimensi Transformasi Pembelajaran PAI Berbasis Rahmatan lil ‘Alamin 

Dimensi 
Transformasi 

Bentuk Implementasi Temuan Penelitian Relevansi Teori 

Integrasi kurikulum 
dan pembelajaran 
formal 

Integrasi Kurikulum 
Merdeka dengan 
pendidikan pesantren 

Kajian kitab, fiqih 
perbandingan, tahfidz, 
pembelajaran kontekstual 

Teori pendidikan 
integratif 

Pembelajaran 
dialogis 

Diskusi, cooperative 
learning, studi kasus 

Siswa aktif berdiskusi dan 
menyampaikan pendapat 

Teori konstruktivisme 
sosial Vygotsky 

Habituasi nilai Pembiasaan ibadah, 
ukhuwah, musyawarah 

Nilai akhlak dipraktikkan 
dalam kehidupan sehari-
hari 

Teori behavioristik dan 
habituasi 

Moderasi beragama Penghargaan terhadap 
perbedaan pendapat 

Siswa lebih terbuka dan 
toleran 

Konsep moderasi 
beragama 

Keteladanan guru Guru menjadi fasilitator 
dan model perilaku 

Guru membangun 
komunikasi humanis 

Teori pembelajaran 
sosial Bandura 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dipahami bahwa transformasi pembelajaran PAI berbasis 
Rahmatan lil ‘alamin di SMP Al Imam An Nawawiy Balikpapan berlangsung melalui berbagai dimensi yang 
saling berkaitan antara aspek kurikulum, metode pembelajaran, pembiasaan nilai, dan keteladanan guru. 
Transformasi tersebut tidak hanya berorientasi pada perubahan strategi pembelajaran di kelas, tetapi juga 
pada pembentukan budaya pendidikan yang mendukung internalisasi nilai-nilai Islam yang humanis dan 
moderat. Integrasi kurikulum formal dengan pendidikan pesantren memperlihatkan adanya upaya sekolah 
dalam membangun pembelajaran yang tidak hanya menekankan aspek akademik, tetapi juga penguatan 
karakter religius dan sosial siswa. 
 
Integrasi Kurikulum dan Pembelajaran Formal Berbasis Rahmatan Lil ‘Alamin 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran PAI di SMP Al Imam An 
Nawawiy dimulai dari integrasi kurikulum formal dengan sistem pendidikan pesantren. Sekolah tidak 
hanya menggunakan Kurikulum Merdeka sebagai dasar pembelajaran, tetapi juga mengintegrasikan kajian 
kitab kuning, tahfidz Al-Qur’an, pendidikan akhlak, dan pembelajaran fiqih perbandingan. Integrasi ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran agama tidak hanya diarahkan pada penguasaan materi keislaman secara 
normatif, tetapi juga pada pengembangan sikap keberagamaan yang moderat dan terbuka terhadap 
perbedaan.  

Pembelajaran fiqih perbandingan yang diterapkan di sekolah menjadi salah satu bentuk 
transformasi penting dalam pembelajaran PAI (Machani, 2024). Siswa diperkenalkan pada adanya 
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keragaman pendapat ulama dalam Islam sehingga mereka memahami bahwa perbedaan merupakan bagian 
dari tradisi intelektual Islam (Omik Bustomi, 2022). Temuan ini relevan dengan konsep wasathiyah Islam 
yang menekankan keseimbangan, toleransi, dan penghormatan terhadap keberagaman pandangan dalam 
kehidupan beragama. Dalam konteks pendidikan, pembelajaran berbasis Rahmatan lil ‘alamin bertujuan 
membangun pemahaman Islam yang damai dan tidak eksklusif. 

Dari sisi pedagogik, guru menerapkan metode pembelajaran dialogis dan partisipatif melalui 
diskusi, cooperative learning, dan studi kasus sosial. Guru tidak hanya menyampaikan materi secara ceramah, 
tetapi mengaitkan pembelajaran dengan realitas kehidupan siswa, seperti persoalan adab, pergaulan sosial, 
dan perbedaan pendapat di masyarakat (Putri & Sujarwo, 2025). Proses ini menunjukkan adanya 
transformasi dari pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) menuju pembelajaran yang 
berpusat pada siswa (student centered).  

Temuan tersebut selaras dengan hasil penelitian Hyun dkk. Mengenai implikasi teori 
konstruktivisme sosial Vygotsky dalam pendidikan yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui 
interaksi sosial dan dialog (Hyun et al., 2020). Dalam pembelajaran PAI di SMP Al Imam An Nawawiy, 
siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi membangun pemahaman melalui proses diskusi 
dan pengalaman sosial. Pembelajaran yang memberi ruang kepada siswa untuk berpendapat juga 
menunjukkan adanya penerapan pendekatan humanistik yang memandang peserta didik sebagai individu 
yang memiliki potensi berpikir dan berkembang secara aktif. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Munawir dkk. yang menyatakan bahwa pembelajaran PAI 
berbasis Rahmatan lil ‘alamin perlu dilakukan melalui pendekatan humanis dan kontekstual agar siswa 
mampu memahami nilai Islam dalam kehidupan nyata (Munawir et al., 2024). Selain itu, penelitian 
Mustopa dkk. juga menunjukkan bahwa metode pembelajaran dialogis dalam PAI mampu memperkuat 
pendidikan karakter dan sikap toleransi peserta didik (Mustopa et al., 2024). Dengan demikian, 
transformasi pembelajaran di SMP Al Imam An Nawawiy memperlihatkan adanya upaya sistematis dalam 
membangun pembelajaran agama yang moderat dan inklusif. 
 
Kultur Pesantren dan Habituasi Nilai sebagai Media Internalisasi 

Selain melalui pembelajaran formal di dalam kelas, transformasi pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) di SMP Al Imam An Nawawiy juga berlangsung melalui kultur pesantren dan proses 
pembiasaan nilai dalam kehidupan sehari-hari santri. Berdasarkan hasil observasi, kehidupan asrama 
menjadi ruang yang sangat penting dalam internalisasi nilai Rahmatan lil ‘alamin karena siswa tidak hanya 
memperoleh pengetahuan agama secara teoritis, tetapi juga mempraktikkan langsung nilai-nilai tersebut 
dalam aktivitas sosial dan kehidupan bersama. Lingkungan pesantren membentuk pola interaksi yang 
intens antara santri, guru, dan pembina sehingga proses pendidikan berlangsung secara berkelanjutan, 
tidak terbatas pada jam pembelajaran formal di kelas. Santi terbiasa menjalankan berbagai aktivitas 
bersama, seperti salat berjamaah, mengaji, belajar kelompok, musyawarah, makan bersama, kerja bakti, 
serta kegiatan sosial lainnya. Aktivitas tersebut secara tidak langsung membentuk budaya sosial yang 
menanamkan nilai ukhuwah, kedisiplinan, tanggung jawab, kepedulian sosial, dan ta’awun antar sesama 
santri. Kebiasaan hidup bersama juga melatih siswa untuk saling menghargai, memahami karakter teman, 
serta belajar menyelesaikan persoalan melalui komunikasi dan musyawarah.  

Dalam teori behavioristik, pembiasaan (habituation) menjadi salah satu cara efektif dalam 
membentuk perilaku. Pembiasaan ibadah, adab terhadap guru, budaya saling membantu, dan disiplin yang 
dilakukan secara berulang membentuk karakter siswa secara bertahap (Munif, 2017). Selain itu, teori 
pembelajaran sosial Albert Bandura juga relevan dengan temuan penelitian ini. Bandura menjelaskan 
bahwa individu belajar melalui observasi dan keteladanan dari lingkungan sosialnya (Yanuardianto, 2019). 
Dalam konteks SMP Al Imam An Nawawiy, guru dan pengasuh pesantren berperan sebagai model 
perilaku yang menjadi contoh bagi siswa dalam bersikap dan berinteraksi. Keteladanan guru dalam 
menghargai siswa, membangun komunikasi yang humanis, dan menanamkan nilai kasih sayang menjadi 
bagian penting dalam transformasi pembelajaran PAI. Program kajian kitab seperti Ta’lim al-Muta’allim dan 
Lil Banin juga memperkuat internalisasi nilai tersebut. Kitab-kitab tersebut tidak hanya mengajarkan 
pengetahuan agama, tetapi juga adab belajar, etika sosial, penghormatan kepada guru, dan akhlak dalam 
kehidupan sehari-hari.  

Temuan ini memperlihatkan bahwa kultur pesantren berfungsi sebagai media pendidikan karakter 
yang mendukung implementasi nilai Rahmatan lil ‘alamin secara nyata. Penelitian ini selaras dengan 
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penelitian Nurul Zainab yang menyatakan bahwa kurikulum PAI berbasis Rahmatan lil ‘alamin perlu 
didukung oleh budaya sekolah yang menanamkan nilai tasamuh, tawasuth, dan pendidikan humanistik 
(Zainab, 2020). Selain itu, penelitian Mawaddah dkk. juga menunjukkan bahwa pembiasaan nilai Islami 
melalui aktivitas keseharian siswa efektif dalam membentuk karakter sosial dan religius peserta didik 
(Mawaddah et al., 2024).  

Tabel 2. Bentuk Internalisasi Nilai Rahmatan lil ‘Alamin di SMP Al Imam An Nawawiy Balikpapan 

Nilai yang 
Diinternalisasi 

Bentuk Kegiatan Dampak terhadap Siswa 

Ukhuwah Belajar kelompok, kehidupan 
asrama 

Meningkatkan solidaritas dan kepedulian 

Tasamuh Diskusi dan penghargaan pendapat Siswa lebih terbuka terhadap perbedaan 

Ta’awun Kerja sama dan kegiatan sosial Tumbuh sikap saling membantu 

Adab Kajian kitab dan pembiasaan sikap Siswa lebih menghormati guru dan teman 

Moderasi beragama Kajian fiqih perbandingan Siswa memahami keberagaman pandangan 
Islam 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dipahami bahwa internalisasi nilai Rahmatan lil ‘alamin di SMP Al 
Imam An Nawawiy Balikpapan tidak hanya dilakukan melalui penyampaian materi pembelajaran, tetapi 
juga melalui berbagai aktivitas sosial, pembiasaan, dan kultur kehidupan pesantren. Nilai-nilai seperti 
ukhuwah, tasamuh, ta’awun, adab, dan moderasi beragama diimplementasikan secara nyata dalam 
kehidupan sehari-hari siswa sehingga membentuk sikap religius, sosial, dan inklusif. Dengan demikian, 
proses pembelajaran PAI di sekolah ini menunjukkan adanya integrasi antara aspek kognitif, afektif, dan 
perilaku dalam pembentukan karakter peserta didik. 
 
Pembentukkan Sikap Inklusif dan Moderasi Beragama 

Dimensi penting lainnya dalam transformasi pembelajaran PAI di SMP Al Imam An Nawawiy 
adalah terbentuknya sikap inklusif dan moderasi beragama pada peserta didik. Berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi, pembelajaran agama di sekolah ini tidak hanya menekankan aspek hafalan 
materi dan pemahaman hukum-hukum agama secara tekstual, tetapi juga diarahkan pada pembentukan 
cara pandang keberagamaan yang lebih terbuka, humanis, dan menghargai sesama manusia. Guru PAI 
menjelaskan bahwa nilai utama yang terus ditanamkan kepada siswa adalah nilai kasih sayang, 
penghormatan terhadap perbedaan, pentingnya menjaga adab sosial, serta membangun hubungan yang 
baik dengan sesama manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelajaran, guru 
menggunakan pendekatan dialogis dengan memberikan ruang kepada siswa untuk menyampaikan 
pandangan, pengalaman belajar, maupun pendapat mereka terhadap suatu persoalan sosial dan keagamaan. 
Guru tidak langsung menyalahkan jawaban siswa, tetapi mengarahkan mereka melalui diskusi dan 
penjelasan yang lebih terbuka. Kondisi tersebut menciptakan suasana belajar yang lebih komunikatif dan 
tidak menekan sehingga siswa merasa nyaman untuk aktif bertanya maupun berdiskusi. Selain itu, guru 
juga sering menggunakan contoh kasus yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti perbedaan pendapat 
antarteman, sikap terhadap orang lain, hingga fenomena sosial yang berkembang di masyarakat. 

Dalam perspektif teori moderasi beragama, pendidikan Islam memiliki peran penting dalam 
membangun sikap keberagamaan yang seimbang dan tidak ekstrem (Syarifah Soraya et al., 2025). Moderasi 
beragama tidak dimaknai sebagai mengurangi nilai agama, tetapi sebagai cara beragama yang menghargai 
kemanusiaan, toleransi, dan kehidupan sosial yang harmonis (Muaz & Ruswandi, 2022). Transformasi 
pembelajaran di SMP Al Imam An Nawawiy menunjukkan implementasi konsep tersebut melalui 
pembelajaran yang dialogis, penghargaan terhadap perbedaan, dan pembentukan budaya sosial yang 
inklusif. emuan penelitian ini memperlihatkan bahwa transformasi pembelajaran PAI di SMP Al Imam An 
Nawawiy bercorak integratif-habituatif, yaitu integrasi antara pembelajaran formal, kultur pesantren, dan 
pembiasaan nilai dalam kehidupan sehari-hari (Aumont et al., 2018). Transformasi tersebut menghasilkan 
pembelajaran PAI yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga membentuk karakter religius 
dan sosial siswa secara lebih humanis, moderat, dan inklusif (Wulandari et al., 2025). 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, transformasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis 

Rahmatan lil ‘alamin di SMP Al Imam An Nawawiy Balikpapan berlangsung melalui integrasi antara 
pembelajaran formal, kultur pesantren, dan pembiasaan nilai dalam kehidupan sehari-hari santri. 
Transformasi tersebut tampak pada penerapan kurikulum yang memadukan Kurikulum Merdeka dengan 
pendidikan khas pesantren, penggunaan metode pembelajaran dialogis dan partisipatif, serta penguatan 
nilai akhlak melalui kajian kitab, pembiasaan ibadah, dan kehidupan sosial di lingkungan asrama. 
Pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga diarahkan pada pembentukan 
karakter religius, sikap toleran, dan penghormatan terhadap perbedaan. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa kultur pesantren memiliki peran penting dalam 
internalisasi nilai Rahmatan lil ‘alamin. Kehidupan santri yang dibangun melalui pembiasaan musyawarah, 
kerja sama, ukhuwah, dan adab sosial menjadi sarana pembentukan sikap inklusif dan moderasi beragama. 
Guru juga berperan sebagai teladan dan fasilitator dalam membangun suasana pembelajaran yang humanis 
dan terbuka terhadap dialog. Dengan demikian, transformasi pembelajaran PAI di SMP Al Imam An 
Nawawiy bercorak integratif-habituatif, yaitu memadukan proses pembelajaran formal dengan 
pembentukan budaya pendidikan yang mendukung internalisasi nilai Islam yang damai, humanis, dan 
moderat dalam kehidupan peserta didik. 
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